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Isherwood dalam (Rosari, 2013),

vang dipenuhi setefah kebutuhan primer terpenubi, misaloya sepeda dan
., yang terakhir kebutuhan fersier, adalah kebtuban yang

0 franded

Di saat ada kebutuhan, pasti ada keinginan. Sebagian dari keinginan termasuk
dalam kategoni peralatan dasar vang terkait dengan sektor produksi sekunder yang
tidak wajib untuk kehidupan saat ini atau harus segera dipenuhi. Peralatan tersebut

meliputi alst transportasi, alas kaki, asesoris, kosmetik. salon kecantikan, tas branded
dan tren seperti tate bag (Rosari, 2013).



Tote hag merupakan tas simple dan casual yang berbahan kanvas. Penggunaan
tote bag kini banyak menjadi pilihan fashion favorit di semua kalangan, dari remaja
hingga dewasa (Fitinline, 2016). Karena penggunaannya yang kian meningkat,

banyak pelaku bisnis seperti home wodi beberupa kotn besar Indonesia yang

i finggl, Octopus Project menonjolkan m
duknya (Puspita, 2019).




Tote bhag merupakan tas dengan atsu tanpa nsleting yang disertai dua tahi
pegangan di bapian atas. Fungsi tas ini adalah untuk membawn baranp-barang
belanjaan dengan cara dijinjing. Tore hag dapat digunakan unfuk membawa
dokemen. sebagai pelengkap pava berpakaian hingga digunakon dalam kehidupan
sehari-hari seperti sekolah dan kuligh{tasbergaransi, 3017).

Selain pelaks bisnis yang akhimya banyak menjadikan fete by sebagai peluang
us-nhalmh.lk menciptakan inovasi baru, dalam hebatqlu evint fawmching buku, dan
ncars-acars lertentu bamymk yong akhimya | mengmmakan were bag sebagai

merchandise mereka (tasbergaransi, 2017}
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Gambar 1.1 merupakan poster promo dan laman akun mstagram @mokamedia

yang mempromosikan paket pembelian berisibuku Cinta ftw Luka karya Revina VT



dan beberapa merchandise termasuk rore bag. Hal serupa kini banyak diterapkan oleh
penulis di Indonesia mengingat barang tersebut bisa dipakai saat bepergian ke mana

saji.




Gambar .2 memupakan poster pre-order dani laman akun  instagram
fibifangindong  yang mempromosikan  merchandive dan Rintik  Sedu  yang

merupakan penulis novel Indonesia. Merchandise tersebut berupa kaos dan tore bag.

Selain untuk merchandise penerbitsbukndore bag juga bissanya digunakan
sebagai merchandize Kegiatin seperti seminar, pelatibang.dan lain sebagainya. Hal ini
dilakukan sebagai ®inda terima kasih atas kehadiron sekaligus sebagai kenang-

kenangan pescris kegiatan tersebut.
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Gambar 1.3 di atas menunjukkan menunjukkan bahwa pengounaan iore hag juga

diaplikasikan dalam kegistan Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman, yaitu pelatihan

Ehhril?nﬂ:nhn

desa wisata Gabugan, Turi, Sleman sebagai seminar kit. Hal ini membuktikan bahwa
tote bag telah marak digunakan tidak hanya dalam satu sektor saja, namun hampir

menyeluruh dan bersifat unisex.



Sekarang ini tofe bag tidak lagt identik dengan kesan feminin. pilihan bahan dan
desain yang simple serta desain yang lebih maskulin telah banyak beredar di pasaran.

Sehingga tidak heran bila sering terlihat fore hag juga digunakan oleh para pria.

Menurut (Mulyana, 2015), dapat diartikan,

seorang pria harus

hahwa untuk dianggap maskulin,
ghan iy i
mopebik (ketidaksukaan







Gambar {5 Pengpumman lote bap pada
e mictroseksaml Wik ricmon

Ciambar 1.3 menunjukan pengmunoan fede beg pada pria metroseksual vang

merupakan designer dan anggota dari Gateam management yang bemama Rifky
Krismon. fote bag ini didesain sendiri oleh Rifky yang mana video saat membuat
desain ersebut in unggsh di akun instagram miliknya @eifkdoisman. Tote bag
digunakan Hﬁyuﬂﬂkmmg saat nlnw mﬂlﬂg‘m g, atan perm
bekerja, | m mw postngonmys '-M'mmumpillmn tote bag

tersebut.

Menurut  Setiadi  dalam (Ristioma. 2016), ketertarikan fashion  (fashion
invofvement) juga dapat memengaruhi keputusan pembelian svatu barang fashion
termasuk fode bag inl. Hal ini terjadi karena mereka mempuenyai rasa bangga atau

kesenangan terhadap idolanya maka mereka skhimyva tertank untuk membeli dan



menggunakannya walau sebelumnya tidak pernah menggunakan jenis barang
tersebut.

Ketertarikan fashion mengacu pada perilaku konsumen dalam keputusan

tertentu seperti model yang ditawarksn selalu trendi, sering mendapatkan diskon,
serta kesempatan untuk mendapatkan untung melalui reseffer/drapshipper lebih

tinggi.



Media sosial merupakan sebuah perantam yang dapat menghubungkan antar
individu maupun kelompok di dalam teknologi. Teknologi ini dapat berupa sistem
maupun aplikasi seperti instagram. Instagram merupakan platform berbagi foto
s video dengan berbagal Bitur sepeciigensmbeban filber; stiker, tiks, dan Tain
berhasil membual pengounanya menjadi candu. Banyak yang akhimya menggunakan

i sl B u 1 sarana jual beli online juga

instagyaith untk berbagi cerifa, pengalaman, bahkan pesteminan dii segala penjuru

dunia (Latief, 2019).

hmstagram menjadi salh satu hal yang  daps
itu ke arah positif maupun negatif. Seperti § _
astasgran digunakan untuk media perantara jual beli online. maka dasi sini lah

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu (stare
of ari) yung besfingsi unfGRIRRIONNOSRSRRR P bshasan penelitinn, seita
mengetahui perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan schingga tercipta
kebaruan (novelty). Peneliti menyertakantiga jurnal internasional yang berhubungan
dengan penelitian ini. Junal tersebut antara lain adalah sebagai berikut;

bl



|. Penelitian dari Journal of Business Research vang berjudulinterpersonal effects on
Jashion consciousness and status consumption moderated by moderialism in
metropolitan men yang diteliti oleh Aurathai Lettwannawit dan Rujirmtana

Mandhachitara padas Oktober 2012, Penmelitian ini membahas mengenni efek

pasar fashion pria ciropoli

1 de Administragdayang berju

@ putes: o poapel fo alteridade na oo

i the eves of the other: the role of othevmess in e comsyziction of
dentity) ditulis oleh Michele Araujo da CostaOlf

0 de Souzaledo. Pemelitian ini membahas tentang munculnya
sagl yang sama i dipandu oleh pola konsumsi &
lalah menyelidiki, melalui konstmsi, k .’ identitas baru:

fend _h jﬂ.ﬁu dari

waty asmek
3. Penelitian dari Journ ssearch yang berjudul Social media
marketing efforts of lexwery brands: fnfluens on brand equity and  consumer
behavior, dilulis pada Desember 2016 oleh Brune Godey. Aikaterini Manthiou,
Dianiele Pederzoli, Joonas Rokka, Gaetano Aiello, Raffacle Donvito, dan Rahul

Singh. Penelitian ini berisi tentang pengaruh penciptaan ekuitas merek dan



persamaan struktural yang membantu mengatasi kesenjangan dalam literatur

branding media sosial sebelumnyn, Secara khusus, penelitian im menunjukkan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalah yang

nkan dibahas datam penelitian ini vaitu:



. Apakah tujuan utama pria metroseksual program studi ilmu komumikasi
Universitas Amikom Yogyakarta menggunakan rote bag?

2. Bagmimana perilaku pria metroseksual di kalangan progrmm  stedi  ilmu

komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta dalam melakukan pembelian rore

1.4 Tujuan dan Manfaat

1.4.1 Tujuan Penelitlan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

|- Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tujuean utama prin metroseksual program
studi ilmu komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta menggunakan toe bag



2. Untuk mengetahui dan menganalisis perilaku pris metroseksual di kalangan
program studi ilmu komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta dalam
melakukan pembelian rore bhag

1.4.2 Manfaat Penelitian
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